Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik

Volume 9 (3), 2025, pp. 556-568

E-modul proyek IPA berbasis P5 untuk melatih kolaborasi | M)

Check for

melalui pengolahan sampah organik

Arnelia Dwi Yasa ° *, Anisa Nurdiana ®, Farida Nur Kumala ¢, Milenia Nanda Kartika ¢, Risa
Arum Rahmawati ¢, Lia Patra Nurkamalin f,Cindy Rahmawati ¢,Rohmatul Hasanah ", Tasya
Hanifah

Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. JI. S. Supriadi No.48 Malang Jawa Timur, Indonesia
®arnelio@unikama.ac.id; ® arnelia@unikama.ac.id; ® arnelia@unikama.ac.id; ¢ arnelia@unikama.ac.id; ©
arnelia@unikama.ac.id; © arnelia@unikama.ac.id; ¢ arnelio@unikama.ac.id; ¢ arnelia@unikama.ac.id;
arnelia@unikama.ac.id;

* Corresponding Author

Receipt: 18 August 2025; Revision: 4 December 2025; Accepted: 20 December 2025

Abstract: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan e-modul proyek IPA berbasis Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas 26 peserta
didik sekolah dasar yang dipilih melalui random sampling, serta melibatkan validator ahli
materi, media, dan bahasa. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan tes, kemudian
dianalisis menggunakan skala Likert untuk menilai validitas dan kepraktisan, serta analisis N-
Gain untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul
berada pada kategori sangat layak dan sangat praktis. Temuan menunjukkan efektivitas
pembelajaran dengan nilai N-Gain sebesar 0,73 dan persentase keterampilan kolaborasi
mencapai 95,67%. Simpulan penelitian menegaskan bahwa e-modul proyek IPA berbasis P5
efektif dan aplikatif sebagai media pembelajaran berbasis proyek untuk melatih keterampilan
kolaborasi peserta didik sekolah dasar.

Keywords: E-Modul proyek IPA, P5, PjBL, Keterampilan kolaborasi

P5-based science project e-module for training
collaboration through organic waste management

Abstract: The purpose of this study was to develop a science project-based e-module grounded
in the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) that is valid, practical, and effective
in enhancing elementary students’ collaboration skills. The method employed was research and
development using the ADDIE model, encompassing analysis, design, development,
implementation, and evaluation stages. The research subjects consisted of 26 elementary school
students selected through random sampling, along with material, media, and language experts
as validators. Data were collected through questionnaires, observations, and tests, and analyzed
using a Likert scale to assess validity and practicality, as well as N-Gain analysis to measure
learning effectiveness. The results indicate that the e-module is categorized as highly feasible
and highly practical. The findings reveal effective learning outcomes with an N-Gain value of
0.73 and a collaboration skills achievement of 95.67%. The conclusion confirms that the P5-
based science project e-module is effective and applicable as a project-based learning medium
for fostering collaboration skills in elementary education.
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PENDAHULUAN

Keterampilan abad ke-21, yang dikenal dengan 4C (critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration), menjadi fondasi utama dalam pembelajaran
(Effendi, 2024; Trilling, 2009). Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan
kolaborasi merupakan keterampilan yang penting untuk melatih siswa bekerjasama
dalam kelompok, menghargai perbedaan (Greenstein, 2012; Pattiasina, 2025). Kete-
rampilan kolaborasi merupakan kemampuan individu untuk bekerja sama dalam ke-
lompok untuk mencapai tujuan bersama melalui komunikasi yang efektif, integrasi ide,
dan pembagian peran, pengambilan keputusan bersama, kepemimpinan tim, tanggung
jowab, serta sikap saling menghargai perbedaan (Alafnan, 2025; Chen, 2025;
Maghubela, 2025). Aspek utama keterampilan kolaborasi meliputi kerja sama, komu-
nikasi, kontribusi aktif, dan saling menghargai. Penguatan keterampilan kolaborasi ter-
bukti mampu meningkatkan prestasi akademik, memperkuat kemampuan pemecahan
masalah, mengembangkan komunikasi yang efektif, serta menumbuhkan sikap terbuka
terhadap pendapat orang lain. Penguatan keterampilan kolaborasi dapat meningkat-
kan prestasi akademik, memperkuat kemampuan pemecahan masalah, mengembang-
kan komunikasi yang efektif, serta menumbuhkan sikap terbuka terhadap pendapat
orang lain (Nabila, Kusumawati, & Haris, 2025; Putriwan & Palennari, 2025)

Namun, keterampilan kolaborasi peserta didik pada jenjang sekolah dasar masih
belum berkembang secara optimal. Hasil observasi pada kelas V SD Tanjungrejosari 1
Malang menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif dalam kegiatan diskusi dan
pelaksanaan tugas proyek, kurang berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok, serta
belum mampu membagi peran dan menunjukkan tanggung jawab bersama dalam
penyelesaian tugas. Selain itu, peserta didik mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
secara efektif sehingga proses diskusi tidak berjalan optimal dan hasil kerja kelompok
kurang maksimal. Kondisi tersebut diperkuat oleh praktik pembelajaran yang masih
didominasi penggunaan LKS dan buku paket tanpa didukung media digital interaktif,
sehingga pembelajaran cenderung monoton.

Kurikulum Merdeka mengintegrasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
sebagai strategi pembelajaran berbasis proyek untuk memperkuat karakter dan kom-
petensi peserta didik (Hanifah, Suastra, & Lasmawan, 2025; Hawa, 2025). Melalui pen-
dekatan Project-Based Learning (PjBL), P5 memberikan pengalaman belajar konteks-
tual yang mendorong pengembangan keterampilan kolaborasi sekaligus menanamkan
nilai-nilai Pancasila yang relevan dengan kehidupan nyata (Dini, 2025; Simanjuntak,
2025). Salah satu tema P5 adalah pengelolaan sampah organik, mengingat 41,6% sam-
pah di Indonesia masih berupa limbah organik yang belum terkelola optimal serta
selaras dengan tujuan SDGs 12 dan 13 terkait konsumsi berkelanjutan dan aksi
perubahan iklim (Handini, 2025).

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran penting untuk mengintegrasikan
keterampilan kolaborasi dan kepedulian lingkungan, namun kurang kontekstual sehing-
ga peserta didik kesulitan mengaitkan konsep IPA dengan permasalahan nyata
(Kartikasari, 2025; Parisu, 2025). Pembelajaran berbasis proyek melalui e-modul pro-
yek IPA menjadi alternatif yang relevan karena mampu menghadirkan pengalaman
belajar autentik, meningkatkan pemahaman konseptual, serta melatihkan keterampil-
an abad ke-21, khususnya kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah (Daga,
2025; Nugroho, 2025; Rahayu, 2025). Selain itu, perkembangan teknologi menjadikan
e-modul lebih efektif dibandingkan modul cetak karena bersifat interaktif, fleksibel,
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dan mendukung kolaborasi, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
aktif peserta didik.

Modul proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa sekolah
dasar, namun mayoritas penelitian tersebut masih berfokus pada modul cetak dan
belum mengintegrasikan nilai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam
desain pembelajarannya(Fernando, 2025; Maulana, 2025; Setyono, 2025). Namun,
implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan dalaom penyediaan
media pembelajaran digital berbasis proyek yang kontekstual, interaktif, dan selaras
dengan dimensi P5, khususnya nilai gotong royong. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya gap penelitian dalam pengembangan e-modul proyek IPA berbasis P5 yang
tidaok hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga melatih keterampilan
kolaborasi peserta didik melalui permasalahan lingkungan yang kontekstual.

E-modul proyek IPA berbasis P5 pada penelitian ini menggunakan tema gotong ro-
yong untuk pengelolaan sampah organik. E-modul ini memuat rangkaian kegiatan pro-
yek kolaboratif yang meliputi identifikasi permasalahan sampah organik di lingkungan
sekitar, perencanaan kegiatan, pembagian peran, pelaksanaan, serta refleksi hasil
proyek. Melalui kegiatan tersebut, e-modul tidak hanya berfokus pada pemahaman
konsep IPA tetapi melatih keterampilan kolaborasi, tanggung jawab, dan kepedulian
lingkungan peserta didik sesuai dengan nilai P5. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngembangkan e-modul proyek IPA berbasis P5 dengan tema gotong royong dalam pe-
ngelolaan sampah organik, serta menguji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya
dalam melatih keterampilan kolaborasi siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan media
pembelajaran digital berbasis proyek yang mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka secara optimal dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang
berorientasi pada pengembangan produk pembelajaran dan pengujian keefektifannya.
Proses pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model ADDIE yang meliputi
tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation (Putra, 2025;
Siregar, 2025). Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik, yang selanjutnya menjadi dasar perancangan struktur serta
konten e-modul berbasis P5. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli
materi, media, dan bahasa. E-modul selanjutnya diimplementasikan pada peserta di-
dik sekolah dasar untuk menilai kepraktisan dan keefektifannya. Bagan pengembangan
model ADDIE disajikan pada Gambar 1.

Analysis — Design —3p|  Development |=——3» |mplementation (— Evaluate

4 v Y A 4 Y

Implementasi pada
Peseria didik kelas 5

Memperbaiki
kekurangan yang

Amnalisi masalah E-modul Proyek IPA Uji validasi

kebutuhan peseria Pengamatan dan ditemukan selama
didik Angket respon l d{?l-cumerltasi proses implementasi
Analisis kurikulum = Ahli Materi
Lembar validasi » Ahli Media
Analisis Karakteristik « Ahli Bahasa
peserta didik

Gambar 1. Bagan PengembanganADDIE
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Sampel dan teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling.
Sampel penelitian terdiri atas 26 peserta didik sebagai responden dalam uji coba
penggunaan E-modul. Pengambilan data dilaksanakan di SDN Tanjungrejo 1, yang
berlokasi di Kecamatan Sukun, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Teknik ini dipilih
untuk memperoleh data yang representatif dan menggambarkan kondisi peserta didik
secara objektif.

Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dan tes.
Angket validasi digunakan untuk menilai tingkat kelayakan e-modul proyek IPA berba-
sis P5 yang dikembangkan melalui penilaian tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa,
dan ahli media. Pada tahap uji coba produk, peneliti mengumpulkan data sebagai da-
sar penentuan tingkat kelayakan dan kepraktisan produk yang dihasilkan. Selanjutnya,
pada uji lapangan terbatas, angket digunakan untuk mengetahui kelayakan media
berdasarkan penilaian para ahli. Validasi ahli materi mencakup kelayakan isi dan pro-
ses pembelajaran, validasi ahli bahasa meliputi penggunaan bahasa yang lugas, ko-
munikatif, dialogis, interaktif, sesuai dengan perkembangan peserta didik, serta sesuai
kaidah kebahasaan, sedangkan validasi ahli media mencakup desain tampilan dan
fungsi media (Naray, 2025; Resky, 2025; Salsabila, 2025). Uji kepraktisan dilakukan
kepada peserta didik dan guru menggunakan angket kepraktisan untuk mengetahui
kemudahan dan kepraktisan penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran (Amri,
2025). Selain itu, keterampilan kolaborasi peserta didik diukur sebagai kemampuan
bekerja sama secara aktif dalam menyelesaikan tugas proyek pada e-modul disesuai-
kan dengan karakteristik peserta didik kelas V SD. Penilaian keterampilan kolaborasi
dilakukan melalui lembar observasi berbasis rubrik untuk mengetahui tingkat keterli-
batan peserta didik selama proses pembelajaran proyek yang terdapat pada Tabel 1.

Selain observasi keterampilan kolaborasi, penelitian ini juga menggunakan tes se-
bagai alat untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tes tersebut berupa pretest dan
posttest yang disusun berdasarkan materi pengolahan sampah organik pada pembel-
ajaran IPA kelas V. Bentuk soal yang digunakan adalah pilihan ganda untuk mengeta-
hui peningkatan pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran (Masban,
2021; Samaduri, 2022; Ulfia, 2019).

Tabel 1. Indikator Keterampilan Kolaborasi

No. Asp(‘ek. yqng Indikator penilaian
dinilai

1. Kerja Sama Peserta didik mampu bekerja sama dengan anggota kelompok dalam
menyelesaikan tugas

2. Komunikasi Peserta didik aktif berkomunikasi dan menyampaikan ide dalam diskusi
kelompok

3.  Kontribusi Peserta didik memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan proyek
kelompok

4. Saling Peserta didik menunjukkan sikap saling menghormati antar anggota

Menghormati kelompok

(Dewi, 2020)
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Teknik analisis data dan prosedur penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis kevalidan, kepraktisan,
keterampilan kolaborasi, dan keefektifan e-modul. Kevalidan dianalisis secara kuan-
titatif dan kualitatif melalui angket yang diisi oleh ahli materi, media, dan bahasa
menggunakan skala Likert 1-4 untuk menentukan tingkat kelayakan e-modul, sedang-
kan saran ahli digunakan sebagai dasar perbaikan produk (Andriani, 2019). Kepraktis-
an dianalisis berdasarkan angket yang diberikan kepada guru dan peserta didik meng-
gunakan skala Likert 1-5, dengan perhitungan rata-rata dan persentase untuk menen-
tukan kategori kepraktisan produk. Penilaian kelayakan dan kepraktisan dihitung
menggunakan persentase skor yang kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori Tidak
Layak hingga Sangat Layak (Puspaningtyas, 2018; Wahdati, 2024). Keterampilan
kolaborasi peserta didik dianalisis melalui lembar observasi yang mencakup indikator
kerja sama, komunikasi, kontribusi, dan sikap saling menghormati dengan skala Likert
1-4, kemudian dikonversi ke dalam persentase untuk menentukan tingkat pencapaian-
nya. Keefektifan e-modul dianalisis menggunakan rumus N-gain untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan selisih nilai pretest dan posttest,
yang selanjutnya dikategorikan dari rendah hingga tinggi serta dikonversi ke dalam
tingkat efektivitas (Hasibuan & Development, 2021; Salma, 2023; Wati, 2021).

Prosedur penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas
tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Tahap analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, kebutuhan peserta di-
dik dan guru, kesesuaian kurikulum, serta karakteristik peserta didik dalam pembel-
ajaran IPA terkait pengelolaan sampah organik dan pengembangan keterampilan kola-
borasi. Pada tahap design, peneliti merancang e-modul dengan menyusun tujuan pem-
belajaran, kerangka isi, pemilihan format penyajian berupa teks, gambar, dan video,
serta perancangan aktivitas pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi gotong
royong dalam Profil Pelajar Pancasila (P5). Selain itu, pada tahap ini juga disusun
instrumen penelitian berupa angket respon dan lembar validasi. Tahap development
mencakup proses pembuatan e-modul sesuai dengan rancangan yang telah disusun,
kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk
memastikan kelayakan isi, tampilan, dan kebahasaan produk. Tahap implementation
dilakukan dengan menerapkan e-modul kepada seluruh peserta didik kelas V SD dalam
pembelajaran IPA berbasis proyek. Tahap evaluation merupakan tahap akhir yang
bertujuan untuk mengevaluasi e-modul berdasarkan hasil angket respon peserta didik
unutk mengetahui kelebihan dan kekurangan produk serta menentukan perlunya revisi
agar e-modul lebih optimal dan relevan digunakan dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan e-modul proyek IPA berbasis P5 tentang pengolahan
sampah organik untuk melatih keterampilan kolaborasi siswa kelas V SD menggunakan
model ADDIE yang mencakup lima tahapan, yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation.

Tahapan Analyze

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah, karakteristik peserta didik,
kebutuhan, dan kurikulum. Hasil analisis masalah menunjukkan bahwa peserta didik
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kurang menyukai tugas kelompok karena dianggap menghambat proses belajar. Te-
muan ini diperkuat oleh wawancara dengan wali kelas V yang menunjukkan rendahnya
keterampilan kolaborasi siswa, khususnya pada indikator kerja sama secara produktif.
Analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
pembelajaran yang variatif dan tidak monoton seperti LKS dan buku paket, serta
tertarik pada pembelajaran berbasis permainan dan penggunaan video atau gambar
pendukung. Sementara itu, analisis kurikulum menunjukkan bahwa proses pembelajar-
an telah menerapkan Kurikulum Merdeka.

Tahapan Design

Pada tahap desain, e-modul dirancang menggunakan Canva untuk menghasilkan
lembar e-modul, kemudian diunduh dalom format PNG dan diunggah ke Google Sites
agar komponen modul yang semula berupa gambar dapat dikonversi menjadi modul
elektronik yang interaktif. Tambilan e-modul terdapat pada Gambar 2.

2.Reuse

E-MODUL PROYEK IPA | Apa yang dapat (Menggunakan Kembali)

MENGOLAH SAMPAH kita lakukan dalam
ORGANIK Mengolah Sqmpqh? Reuse berarti menggunakan kemball

barong-borang yang masih bisa dipakai
tanpa harus memouangnya langsung,

m m @ Contoh kegiatan Reuse:
2 -
Menggunakan botol bekas
I- untuk menyimpan cir atau
C E ? membual hiasan

oS 1
D I G i i

Bowao batol Bawo kotok Davr ulang atau saudara jlka masih
minum sendiri  mokan tahan lama plostik layak pe<ai

Menggunokan kertas yang
belum terpakai di bogian

’ belokang untuk mencatest
atau merggember

Bab 8 "Bumiku Sayang, Bumiku Malang”
Topik B: Oh, Lingkungan jodi Rusak
Dea Ay : Anlsa i )

s Nf’ %

: ARANG

B MEMBUANG
SAMPAH £

8 Ren ungkan!

Membuat eco-enyme = Menggunckan wodah plostik bekas
T

atov mengoich sarmpah S sebagai tempot alot tulis
rumah langga

Membantu keluargy Dengan reuse, kita bise merghemat barang
mernilah sampah dan mercegah pemborosen. Selain ity, kita

juga bisa lebih kreatif dolom memanfaatkon
barang lama

Gambar 2. Desain E-Modul
Tahapan Development

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan validasi oleh para ahli untuk me-
ngetahui tingkat kevalidan e-modul yang dikembangkan, kemudian menyempurnakan-
nya melalui revisi berdasarkan saran dan masukan yang diberikan. Hasil validasi me-
nunjukkan bahwa e-modul memperoleh skor 82,5% dari ahli materi, 100% dari ahli
bahasa, dan 95% dari ahli media, yang seluruhnya berada pada kategori sangat valid,
sehingga e-modul dinyatakan layak untuk diujicobakan kepada peserta didik.

Tahapan Implementation

Pada tahap implementasi peneliti mengambil 3 jenis data meliputi uji kepraktisan,
observasi keterampilan kolaborasi, dan Uji keefektivan media. Uji kepraktisan dilaku-
kan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan e-modul oleh guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran. Uji kepraktisan Instrumen yang digunakan berupa
angket kepraktisan dengan skala Likert 1-5. Hasil data uji kepraktisan berdasarkan
respon peserta didik mendapat nilai 95,53% dengan kategori Sangat Praktis. Hasil data
uji kepraktisan respon guru mendapat niali 88% dengan kategori Sangat Praktis.

Berdasarkan observasi keterampilan kolaborasi peserta didik selama pelaksanaan
proyek pengelolaan sampah organik menggunakan e-modul proyek IPA berbasis P5,

Copyright © 2025; Author(s); ISSN 2579-3896 (online) |1978-5763 (print)


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1491273461&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180425030&1&&

Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 9 (3), 2025 - 562
Arnelia Dwi Yasa, Anisa Nurdiana, Farida Nur Kumala, Milenia Nanda Kartika, Risa Arum Rahmawati,
Lia Patra Nurkamalin, Cindy Rahmawati,Rohmatul Hasanah, Tasya Hanifah

diperoleh persentase sebesar 95,67% yang termasuk dalom kategori sangat tinggi.
Keefektifan e-modul diuji untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) sebelum dan sesudah
pembelajaran yang terdapat pada Gambar 3. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-
rata pretest sebesar 54,0% dan posttest sebesar 87,3% dengan nilai N-Gain sebesar 0,7.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul proyek IPA berbasis P5
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, sehingga media pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan efektif.
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Gambar 3. Hasil pretest dan posttest
Pada Tahapan Evaluation

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam pengembangan e-modul yang ber-
tujuan menilai hasil implementasi produk terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan tanggapan peserta didik melalui angket
respon untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan e-modul. Data yang diperoleh
menjadi dasar dalam menentukan perlunya revisi lanjutan agar produk semakin opti-
mal, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa e-modul tidak hanya layak, praktis, dan efektif, tetapi juga berpotensi diguna-
kan secara berkelanjutan. Selain itu, respon peserta didik menunjukkan antusiasme
dan semangat belajar karena pembelajaran berbasis bermain dinilai menarik dan tidak
membosankan, sementara respon guru juga positif karena kegiatan pembelajaran
mendorong keaktifan siswa.

Pembahasan
Hasil Uji Validasi

Hasil validasi e-modul proyek IPA berbasis P5 yang dilakukan oleh ahli materi, me-
dia, dan bahasa memperoleh rata-rata skor sebesar 92,5% dengan kategori sangat
layak, yang menunjukkan bahwa e-modul telah memenuhi standar kelayakan pada
aspek isi, tampilan, dan kebahasaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari dan
Parmiti (2020) yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital interaktif dinilai
layak apabila memenuhi kriteria isi, penyajian, dan kebahasaan (Afifah, 2022; Gulo,
2024). Masukan dari para ahli menekankan perlunya penyempurnaan pada aspek
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kebahasaan, khususnya ketepatan penggunaan SPOK, istilah baku, serta kejelasan ins-
truksi aktivitas untuk meningkatkan keterbacaan dan efektivitas e-modul. Hal tersebut
sejalan dengan temuan Fitri (2023) yang menegaskan bahwa aspek kebahasaan
memiliki peran penting dalam memudahkan pemahaman peserta didik. Selain itu, e-
modul juga memperoleh respon positif terkait pemanfaatan gambar dan video yang
bersifat kontekstual, karena mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman
peserta didik dalaom proses pembelajaran (Aeni, 2022; Sriyanti, 2022).

Hasil Uji Kepraktisan

Hasil uji kepraktisan e-modul proyek IPA berbasis P5 menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan dinilai sangat praktis oleh guru dan peserta didik. Penilaian peser-
ta didik mencapai 95,53% dan penilaian guru sebesar 88%, yang keduanya termasuk
dalam kategori sangat praktis. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-modul mudah
digunakan, menarik, serta mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Respon
peserta didik juga menunjukkan antusiasme tinggi, salah satunya menyatakan bahwa
pembelajaran dengan konsep bermain terasa lebih seru, tidaok membosankan, dan te-
tap memberikan pemahaman materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Shidigga
(2025); Fiani (2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dan menjadikan proses belajar lebih ber-
makna. Kepraktisan suatu media pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian ma-
teri, kemudahan penggunaan, dan daya tarik visual yang dimiliki (Lamada et al., 2021).
Oleh karena itu, e-modul proyek IPA berbasis P5 ini layak digunakan sebagai alternatif
media pembelajaran berbasis proyek yang menyenangkan dan aplikatif di sekolah
dasar.

Hasil Uji Keefektifan

Hasil uji keefektifan e-modul proyek IPA berbasis P5 menunjukkan adanya pening-
katan signifikan pada hasil belajar peserta didik, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-
rata nilai pretest sebesar 58,27% menjadi 88,85% pada posttest, dengan nilai N-gain
sebesar 0,73 yang termasuk kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-
modul efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi peng-
olahan sampah organik menjadi eco enzyme sekaligus menumbuhkan keterampilan
kolaborasi. Peningkatan tersebut sejalan dengan pendapat Jusita (2019);Raini (2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan hasil
belajar karena melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Se-
lain itu, penggunaan media pembelajaran digital interaktif terbukti dapat memperkuat
pemahaman konsep dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Faradina, 2025;
Rusdi, 2025; Widiastri, 2024)

Hasil observasi keterampilan kolaborasi menunjukkan persentase sebesar 95,67%
dengan kategori sangat tinggi, yang menandakan bahwa peserta didik antusias dan
mampu bekerja sama secara efektif dalam menyelesaikan proyek pengelolaan sampah
organik. Hal ini terjadi karena e-modul mengintegrasikan aktivitas proyek berbasis
kelompok yang dirancang secara sistematis, seperti pembagian tugas dan pencatatan
langkah kerja, sehingga menumbuhkan tanggung jawab individu dalam konteks kerja
kelompok. Temuan ini diperkuat oleh Sari (2024); Nahdiyah (2024) yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam mengembangkan keterampilan
sosial dan kolaboratif yang penting bagi pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian,
e-modul proyek IPA berbasis P5 tidak hanya efektif dalam meningkatkan capaian
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kognitif peserta didik, tetapi juga berkontribusi dalam penguatan dimensi gotong ro-
yong melalui aktivitas kolaboratif yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan dan penerapan e-modul pro-
yek IPA yang secara terpadu mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek dengan
penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), khususnya pada dimensi gotong royong, mela-
lui konteks nyata pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti efektivitas Project-Based
Learning atau penggunaan media digital secara terpisah, penelitian ini mengombinasi-
kan e-modul digital interaktif dengan aktivitas proyek kolaboratif yang dirancang
sistematis, mulai dari pembagian peran, pencatatan proses, hingga refleksi kerja
kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan tahap analisis, diketahui bahwa peserta didik kelas V memerlukan
media pembelajaran berbasis proyek yang interaktif untuk mendukung pemahaman
konsep IPA sekaligus melatih keterampilan kolaborasi sesuai dengan tuntutan Kuri-
kulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Tahap desain
menghasilkan rancangan e-modul proyek IPA yang disusun dengan struktur pembel-
ajaran berbasis proyek, aktivitas kolaboratif, serta tampilan visual yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Pada tahap pengembangan,
e-modul divalidasi oleh ahli materi, media, dan bahasa, dengan hasil penilaian menun-
jukkan kategori sangat layak pada aspek isi, tampilan, dan kebahasaan. Tahap imple-
mentasi menunjukkan bahwa e-modul praktis digunakan, menarik, serta mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik, yang didukung oleh respon positif guru dan
peserta didik dengan tingkat kepraktisan sangat tinggi.

Selanjutnya, pada tahap evaluasi diperoleh bukti bahwa e-modul efektif meningkat-
kan hasil belajar dan keterampilan kolaborasi peserta didik, meliputi aspek kerja sama,
komunikasi, kontribusi, dan tanggung jawab dalom pembelajaran berbasis proyek.
Temuan ini berimplikasi pada penguatan praktik pembelajaran IPA di sekolah dasar
melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada
subjek yang hanya melibatkan peserta didik kelas V di satu sekolah serta fokus tema
proyek yang terbatas pada pengelolaan sampah organik. Oleh karena itu, guru dan
sekolah disarankan untuk memanfaatkan e-modul proyek IPA berbasis P5 sebagai me-
dia pembelajaran digital interaktif, sementara peneliti selanjutnya direkomendasikan
untuk mengembangkan tema proyek lain, memperluas konteks penelitian, dan
mengkaji dampak jaongka panjang terhadap keterampilan abad ke-21 peserta didik.
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